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Pengertian Kerukunan Umat Beragama

A. Pengertian Kerukunan Antar Umat Beragama

1. Pengertian Kerukunan

Kerukunan berasal dari kata rukun. Dalam Kamus Bahasa Indonesia,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Cetakan Ketiga tahun 1990, artinya
rukun adalah perihal keadaan hidup rukun atau perkumpulan yang berdasarkan
tolong menolong dan persahabatan.'Kata kerukunan berasal dari kata dasar rukun,

berasal dari bahasa Arab ruknun (rukun) jamaknya arkan berarti asas atau dasar, misalnya:
rukun islam, asas Islam atau dasar agama Islam. Dalam kamus besar bahasa Indonesia arti
rukun adalah sebagai berikut: Rukun (nomina): (1) sesuatu yang harus dipenuhi untuk
sahnya pekerjaan, seperti: tidak sah sembahyang yang tidak cukup syarat dan rukunnya;
(2) asas, berarti: dasar, sendi: semuanya terlaksana dengan baik, tidak menyimpang dari
rukunnya; rukun islam: tiang utama dalam agama islam; rukun iman: dasar kepercayaan

dalam agama Islam.

Rukun (a-ajektiva) berarti: (1) baik dan damai, tidak bertentangan: kita
hendaknya hidup rukun dengan tetangga: (2) bersatu hati, bersepakat: penduduk
kampng itu rukun sekali. Merukunkan berarti; (1) mendamaikan; (2)menjadikan
bersatu hati. Kerukunan: (1) perihal hidup rukun; (2) rasa rukun; kesepakatan:

kerukunan hidup bersama.?

Secara etimologi kata kerukunan pada mulanya adalah dari Bahasa Arab,
yakni ruknun yang berarti tiang, dasar, atau sila. Jamak rukun adalah arkaan. Dari

kata arkaan diperoleh pengertian, bahwa kerukunan merupakan suatu kesatuan

L WJS. Poerwadarmita,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta,balai Pustaka, 1980)h.106
2 Imam Syaukani, Komplikasi Kebijakan Dan Peraturan perundang-Undangan Kerukunan Umat
Beragama,(Jakarta, Puslitbang, 2008)h. 5
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yang terdiri dari berbagai unsur yang berlainan dari setiap unsur tersebut saling
menguatkan. Kesatuan tidak dapat terwujud jika ada diantara unsur tersebut yang
tidak berfungsi. Sedangkan yang dimaksud kehidupan beragama ialah terjadinya
hubungan yang baik antara penganut agama yang satu dengan yang lainnya dalam
satu pergaulan dan kehidupan beragama, dengan cara saling memelihara, saling
menjaga serta saling menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan kerugian atau

menyinggung perasaan.’

Dalam bahasa Inggris disepadankan dengan harmonius atau concord.
Dengan demikian, kerukunan berarti kondisi social yang ditandai oleh adanya
keselarasan, kecocokan, atau ketidak berselisinan (harmony, concordance). Dalam
literatur  ilmu sosial, kerukunan diartikan dengan istilah intergrasi (lawan
disintegrasi) yang berarti the creation and maintenance of diversified patterns of
interactions among outnomous units. Kerukunan merupakan kondisi dan proses
tercipta dan terpeliharanya pola-pola interaksi yang beragam diantara unit-
unit(unsure/ sub sistem) yang otonom. Kerukunan mencerminkan hubungan timbal
balik yang ditandai oleh sikap saling menerima, saling mempercayai, saling

menghormati dan menghargai, serta sikap memaknai kebersamaan.*

Secara terminologi banyak batasan yang diberikan oleh para ahli sebagai
berikut:
1. W. J.S Purwadarminta menyatakan
Kerukunan adalah sikap atau sifat menenggang berupa menghargai serta
membolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan maupun
yang lainya yang berbeda dengan pendirian.’

2. Dewan Ensiklopedi Indonesia

% Drs. Jithanuddin M.AG, Perbandingan Agama,(Yogyakarta, Pustaka Pelajar,2010)h.190
* Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama,(Jakarta, Puslitbang,2005)h.7-8
® W.J.S Porwadarminta, kamus Umum Bahasa Indonesia(Jakarta, Balai Pustaka1986)h.1084
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Kerukunan dalam aspek sosial, politik, merupakan suatu sikap membiarkan
orang untuk mempunyai suatu keyakinan yang berbeda. Selain itu menerima
pernyataan ini karena sebagai pengakuan dan menghormati hak asasi
manusia.®
3. Ensiklopedi Amerika

Kerukunan memiliki makna sangat terbatas. la berkonotasi menahan diri dari
pelanggaran dan penganiayaan, meskipun demikian, ia memperlihatkan sikap
tidak setuju yang tersembunyi dan biasanya merujuk kepada sebuah kondisi

dimana kebebasan yang di perbolehkannya bersifat terbatas dan bersyarat.’

Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa kerukunan adalah
suatu sikap atau sifat dari seseorang untuk membiarkan kebebasan kepada orang
lain serta memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagai pengakuan hak-
hak asasi manusia. Kerukunan diartikan adanya suasana persaudaraan dan
kebersamaan antara semua orang meskipun mereka berbeda secara suku, ras,
budaya, agama, golongan. Kerukunan juga bisa bermakna suatu proses untuk
menjadi rukun karena sebelumnya ada ketidak rukunan serta kemampuan dan

kemauan untuk hidup bersama dengan damai dan tenteram.®

Kerukunan juga diartikan sebagai kehidupan bersama yang diwarnai oleh
suasana yang harmonis dan damai, hidup rukun berarti tidak mempunyai konflik,
melainkan bersatu hati dan sepakat dalam berfikir dan bertidak demi mewujudkan
kesejahteraan bersama. Di dalam kerukunan semua orang bisa hidup bersama
tanpa ada kecurigaan, dimana tumbuh sikap saling menghormati dan kesediaan
berkerja sama demi kepentingan bersama. Kerukunan atau hidup rukun adalah

suatu sikap yang berasal dari lubuk hati yang paling dalam terpancar dari kemauan

® Dewan Ensiklopedi Indonesia, Ensiklopedia Indonesia Jilid 6,(Van Hoeve t,th)h.3588
" Dewan Ensiklopde American, Ensiklopedi American

® H. Said Agil Husain Al Munawar, fikih hubungan antar agama (Jakarta,Ciputat
Press,2003)h.4
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untuk berinteraksi satu sama lain sebagai manusia tanpa tekanan dari pihak
manapun.®

Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan kerukunan adalah damai dan
perdamaian. Dengan pengertian ini  dijelaskan bahwa kata kerukunan
dipergunakan dan Dberlaku dalam dunia pergaulan. Bila kata rukun ini
dipergunakan dalam konteks yang lebih luas seperti antar golongan atau antar
bangsa, pengertian rukun atau damai ditafsirkan menurut tujuan, kepentingan
kebutuhan masing-masing, sehingga disebut dengan kerukunan sementara,
kerukunan politis dan kerukunan hakiki. Kerukunan sementara adalah kerukunan
yang dituntut oleh situasi seperti menghadapi musuh bersama, bila musuh telah
selesai dihadapi maka keadaan akan kembali sebagaimana sebelumnya.
Kerukunan politis sama dengan kerukunan sebenarnya karena ada sementara pihak
yang terdesak. Kerukunan politis biasanya terjadi dalam peperangan dengan
mengadakan genjatan senjata untuk mengalur-ngalur waktu, sementara mencari
kesempatan atau menyusun kekuatan. Sedangkan kerukunan hakiki adalah
kerukunan yang didorong oleh kesadaran atau hasrat bersama demi kepentingan
bersama. Jadi kerukunan hakikatnya adalah kerukunan murni mempunyai nilai dan
harga yang tinggi dan bebas dari segala pengaruh hipokrisi (penyimpangan).

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa kata kerukunan hanya digunakan atau
berlaku hanya dalam kehidupan pergaulan kerukunan antar umat beragama bukan
berarti merelatifir agama-agama yang ada melebur kepada satu totalitas
(sinkrtisme agama) dengan menjadikan agama-agama Yyang ada itu menjadi
madzhab dari agama totalitas itu melainkan sebagai cara atau sarana untuk
mempertemukan, mengatur hubungan luar antara orang yang tidak seagama atau

antar golongan umat beragama dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.°

° Prof. DR. Faisal Ismail,M.A. Dinamika kerukunan Antar Umat Beragama,(bandung, PT
Remaja Rosdakarya,2014)h.1

1% said agil munawar, Fikih Hubungan Antar Umat Beragama,(Jakarta, Ciputat Press
2003)h.3
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kerukunan hidup umat beragama mengandung tiga unsur penting:pertama,
kesediaan untuk menerima adanya perbrdaan keyakinan dengan orang atau
kelompok lain. Kedua, kesediaan membiarkan orang lain untuk mengamalkan
ajaran yang diyakninya.Dan yang ketiga, kemampuan untuk menerima perbedaan
merasakan indahnya sebuah perbedaan dan mengamalkan ajarannya. Keluhuran
masing-masing ajaran agama yang menjadi anutan dari setiap orang. Lebih dari
itu, setiap agama adalah pedoman hidup umat manusia yang bersumber dari ajaran
tuhan.

Dalam terminologi yang digunakan oleh pemerintah secara resmi, konsep
kerukunan hidup antar umat beragama ada tiga kerukunan, yang disebut dengan
istilah “Trilogi Kerukunan” yaitu:

1. kerukunan intern masing-masing umat dalam satu agama.

Yaitu kerukunan di antara aliran-aliran / paham mazhab-mazhab yang ada
dalam suatu umat atau komunitas agama.

2. kerukunan diantara umat/ komunitas agama berbeda-beda.

Yaitu kerukunan di antara para pemeluk agama-agama yang berbeda
yaitu di antara pemeluk Islam dengan pemeluk Kristen Protestan, katolik,
Hindu, dan Budha.

3. Kerukunan antar umat/ komunitas agama dengan pemerintah.

Yaitu supaya diupayakan keserasian dan keselarasan di antara para
pemeluk atau pejabat agama dengan para pejabat pemerintah dengan
saling memahami dan menghargai tugas masing-masing dalam rangka
membangun masyarakat dan bangsa Indonesia yang beragama.*!

Dengan demikian kerukunan merupakan jalan hidup manusia yang
memiliki bagian-bagian dan tujuan tertentu yang harus dijaga bersama-

! Depag R, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama Di Indonesia,(Jakarta:Badan

Penelitian dan pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Umat Beragama di
Indonesia,1997)h.8-10
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sama, saling tolong menolong, toleransi, tidak saling bermusuhan, saling

menjaga satu sama lain.

2. Kerukunan Antar Umat Beragama
a. Pengertian kerukunan antar umat beragama.

Kerukunan antar umat beragama adalah suatu kondisi sosial
ketika semua golongan agama bisa hidup bersama tanpa
menguarangi  hak dasar masing-masing untuk  melaksanakan
kewajiban agamanya. Masing-masing pemeluk agama yang baik
haruslah hidup rukun dan damai. Karena itu kerukunan antar umat
beragama tidak mungkin akan lahir dari sikap fanatisme buta dan
sikap tidak peduli atas hak keberagaman dan perasaan orang lain.
Tetapi dalam hal ini tidak diartikan bahwa kerukunan hidup antar
umat beragama memberi ruang untuk mencampurkan unsur-unsur
tertentu dari agama yang berbeda , sebab hal tersebut akan merusak

nilai agama itu sendiri.

Kerukunan antar umat beragama itu sendiri juga bisa diartikan
dengan toleransi antar umat beragama. Dalam toleransi itu sendiri
pada dasarnya masyarakat harus bersikap lapang dada dan
menerima perbedaan antar umat beragama. Selain itu masyarakat
juga harus saling menghormati satu sama lainnya misalnya dalam
hal beribadah, antar pemeluk agama yang satu dengan lainnya tidak
saling mengganggu.?

Kerukunan antar umat beragama adalah suatu bentuk

hubungan yang harmonis dalam dinamika pergaulan hidup

12 Wahyuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinngi,(Jakarta PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia,2009)h. 32
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bermasyarakat yang saling menguatkan yang di ikat oleh sikap
pengendalian hidup dalam wujud:

1. Saling hormat menghormati kebebasan menjalankan ibadah
sesuai dengan agamanya.

2. Saling hormat menghormati dan berkerjasama intern
pemeluk agama, antar berbagai golongan agama dan umat-
umat beragama dengan pemerintah yang sama-sama
bertanggung jawab membangun bangsa dan Negara.

3. Saling tenggang rasa dan toleransi dengan tidak memaksa

agama kepada orang lain.

Dengan demikian kerukunan antar umat beragama merupakan
salah satu tongkat utama dalam memelihara hubungan suasana yang
baik, damali, tidak bertengkar, tidak gerak, bersatu hati dan bersepakat
antar umat beragama yang berbeda-beda agama untuk hidup rukun.®

Dijelaskan Dalam pasal 1 angaka (1) peraturan bersama Mentri
Agama dan Mentri Dalam No0.9 dan 8 Tahun 2006 tentang pedoman
pelaksanaan tugas Kepala Daerah/Wakil Daerah dalam pemeliharaan
kerukunan umat beragama, pemberdayaan forum kerukunan umat
beragama, dan pendirian rumah ibadat.

Kerukunan antar umat beragama adalah hubungan sesama umat
beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling
menghormati, menghargai  kesetaraan dalam pengalaman ajaran
agamanya dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara didalam Negara kesatuan kesatuan Republik Indonesia

3 Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antar Budaya,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2001)h.255
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berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.*

Memahami pengertian Kkerukunan umat beragama, tampaknya
peraturan bersama diatas mengingatkan kepada bangsa Indonesia
bahwa kondisi kerukunan antar umat beragama bukan hanya
tercapainya suasana batin yang penuh toleransi antar umat beragama,
tetapi yang lebih penting adalah bagaimana mereka bisa saling
berkerjasama membagun kehidupan umat beragama yang harmonis itu
bukan sebuah hal yang ringan. Semua ini haarus berjalan dengan hati-
hati mengingat agama sangat melibatkan aspek emosi umat, sehingga
sebagai mereka lebih cenderung dengan kebenaran dari pada mencari
kebenaran. Meskipun sudah banyak sejumlah pedoman telah
digulirkan, pada umumnya masih sering terjadi gesekan-gesekan

dalam menyiarkan agama dan pembangunan rumah ibadah.'®

Ada lima kualitas kerukunan umat beragama yang perlu
dikembangkan, vaitu: nilai relegiusitas, keharmonisan, kedinamisan,
kreativitas, dan produktivitas. Pertama: kualitas kerukunan hidup umat
beragama harus merepresentasikan sikap religius umatnya. Kerukunan
yang terbangun hendaknya merupakan bentuk dan suasana hubungan
yang tulus yang didasarkan pada motf-motif suci dalam rangka
pengabdian kepada Tuhan. Oleh karena itu, kerukunan benar-benar
dilandaskan pada nilai kesucian, kebenaran, dan kebaikan dalam

rangka mencapai keselamatan dan kesejahteraan umat.

Kedua: kualitas kerukunan hidup umat beragama harus

mencerminkan pola interaksi antara sesama umat beragama yang

* Abu Tholha h,Kerukunan Antar Umat Beragama,(Semarang,|AIN Walisong,1980)hal 14
!> Drs.H. Hasbullah Mursyid,DKK, Kompilasi Kebijakan Peraturan Perundang-undangan
Kerukunan Antar Umat Beragama(lakarta, Puslitbang Kehidupan Beragama, 2008)hal 5
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harmonis, yakni hubungan yang serasi’senada dan seirama”, tenggang
rasa, saling menghormati, saling mengasihi, saling menyanyangi,
saling peduli yang didasarkan pada nilai persahabatan, kekeluargaan,

persaudaraan, dan rasa rasa sepenanggungan.

Ketiga: kualitas kerukunan hidup umat beragama harus diarahkan
pada pengembangan nilai-nilai dinamik yang direpresentasikan dengan
suasana Yyang interaktif, bergerak, bersemangat, dan gairah dalam

mengembalikan nilai kepedulian, kearifan, dan kebajikan bersama.

Keempat: kualitas kerukunan hidup umat beragama harus
diorientasikan pada pengembangan suasana Kreatif, suasana Yyang
mengembangkan gagasan, upaya, dan Kkreativitas bersama dalam

berbagai sector untuk kemajuan bersama yang bermakna.

Kelima: kualitas kerukunan hidup umat beragama harus diarahkan
pula pada pengembangan nilai produktivitas umat, untuk itu
kerukunan ditekankan pada pembentukan suasana hubungan yang
mengembangkan nilai-nilai sosial praktis dalam upaya mengentaskan
kemiskinan, kebodohan, dan ketertinggalan, seperti mengembangkan
amal kebajikan, bakti sosial, badan usaha, dan berbagai kerjasama

sosial ekonomi yang mensejahterakan umat.*®

Dalam menciptakan kerukunan antar umat beragama dapat

dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Saling tenggang rasa menghargai dan toleransi antar umat
beragama.
2. Tidak memaksakan seseorang untuk memeluk agama tertentu.

3. Melaksanakan ibadah sesuai dengan agamanya.

18 Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama,(Jakarta, Puslitbang, 2005)h.12-13
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4. Memetuhi peraturan keagamaan baik dalam agamanya

maupun peraturan Negara atau Pemerintah.

Ada beberapa pedoman yang digunakan untuk menjalin kerukunan

antar umat beragama vyaitu:

1. Saling menghormati.

Setiap umat beragama harus atau wajib memupuk,
melestarikan  dan  meningkatkan ~ keyakinannya.  Dengan
mempertebal keyakinan maka setiap umat beragama akan
lebih saling menghormati sehingga perasaan takut dan curiga
semakin hari bersama dengan meningkatkan tagwa, perasaan
curiga dapat dihilangkan.

Rasa saling menghormati juga termasuk menanamkan
rasa simpati atas kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh
kelompok lain, sehingga mampu menggugah optimis dengan
persaingan yang sehat. Di usahakan untuk tidak mencari
kelemahan-kelemahan agama lain, apalagi kelemahan tersebut
dibesar-besarkan.

2. Kebebasan Beragama.

Setiap manusia mempunyai kebebasan untuk menganut
agama Yyang disukai serta situasi dan kondisi memberikan
kesempatan yang sama terhadap semua agama. Dalam
menjabarkan kebebasan perlu adanya pertimbangan sosiologis
dalam arti bahwa kenyataan proses sosialisasiberdasarkan
wilayah, keturunan dan pendidikan juga berpengaruh terhadap
agama yang dianut seseorang.

3. Menerima orang lain apa adanya.
Setiap umat beragama harus mampu menerima

seseorang apa adanya dengan segala kelebihan dan
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kekurangannya, melihat umat yang beragama lain tidak
dengan persepsi agama yang dianut. Seorang agama Kristen
menerima kehadiran orang Islam apa adanya begitu pula
sebaliknya. Jika menerima orang Islam dengan persepsi orang
Kristen maka jadinya tidak kerukunan tapi justru
mempertajam konflik.

4. Berfikir positif.

Dalam pergaulan antar umat beragama harus
dikembangkan berbaik sangka. Jika orang berburuk sangka
maka akan menemui kesulitan dan kaku dalam pergaul apa
lagi jika bergaul dengan orang yang beragama.

Dasar berbaik sangka adalah saling tidak percaya.
Kesulitan yang besar dalam dialog adalah saling tidak
percaya. Selama masih ada saling tidak percaya maka dialog
sulit dilaksanakan. Jika agama yang satu masin menaruh
prasangka terhadap agama lain maka usaha kearah kerukunan
masin  belum  memungkinkan.  Untuk  memulai  usaha
kerukunan harus dicari di dalam agama masing-masing

tentang adanya prinsip-prinsip kerukunan'’.

Menurut Durkheim, kerukunan adalah proses interaksi
antar umat beragama, yang membentuk ikatan-ikatan sosial
yang tidak individualis dan menjadi satu kesatuan yang utuh
dibawah peran tokoh agama, tokoh masyarakat maupun
masyarakat yang mempunyai sistem serta memiliki bagian-
bagian peran tersendiri yaitu seperti pada umumnya yang
terjadi  dilingkup masyarakat lain. Durkheim mengatakan

bahwa  penghapusan  diskriminasi  menuju  kemerdekan

" Hamzah Tualeka Zn, Sosiologi Agama,(Surabaya:IAIN SA Press, 2011)h. 156-161
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berkeyakinan membutuhkan beberapa prasyarat, antara lain
pengakuan dan penghormatan atas pluralisme,merupakan

syarat mutlak untuk mewujudkan kerukunan,'®

B. Tujuan Kerukunan Antar Umat Beragama
Dari pengertian kerukunan umat beragama adalah hubungan sesama
umat beragama yang dilandasi toleransi, saling mengerti, saling
menghargai satu sama lain tanpa terjadinya benturan dan konflik agama.
Maka pemerintan berupaya untuk mewujudkan agama agama
kerukunan hidup beragama dapat berjalan secara harmonis, sehingga

bangsa ini dapat melangsungkan kehidupannya dengan baik .

Adapun tujuan kerukunan hidup beragama itu diantaranya ialah:
1. Untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan keberagamaan
masing-masing pemeluk agama.

Masing- masing penganut agama adanya kenyataan agama
lain, akan semakin mendorong untuk menghayati dan sekaligus
memperdalam ajara-ajaran agamanya serta semakin berusaha
untuk mengamalkannya. Maka dengan demikian keimanan dan
keberagamaan masing-masing penganut agama akan dapat lebih
meningkatkan lagi. Jadi semacam persaingan yang bersifat positif,
bukan yang bersifat negatif. Persaingan yang sifatnya positif perlu
dikembangkan.

2. Untuk mewujudkan stabilitas nasional yang mantap

Dengan terwujudnya kerukunan hidup beragama, maka secara

praktis ketegangan-ketegangan yang ditimbulkan akibat perbedaan

18 MusahadiHAM, Mediasi dan Konflik di Indonesia,(Semarang, WMC,2007)h.57
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paham vyang berpangkal pada keyakinan keagamaan dapat
dihindari.

Dapat dibayangkan kalau pertikainan dan perbedaan paham
terjadi di antara pemeluk agama yang beraneka ragam ini, maka
ketertiban dan keamanan nasional akan terganggu. Tapi sebaliknya
kalau antar pemeluk agama sudah rukun, maka hal yang demikian
akan dapat mewujudkan stabilitas nasional yang semakin mantap.
Menunjang dan mensukseskan pembangunan

Dari tahun ke tahun pemerintah senantiasa berusaha untuk
melaksanakan dan mensukseskan pembangunan dari segala
bidang. Usaha pembangunan akan sukses apabila didukung dan
ditopang oleh segenap lapisan masyarakat. Sedangkan apabila
umat beragama selalu bertikai, saling curiga-mencurigai tentu
tidak dapat mengarahkan kegiatan untuk mendukung serta
membantu pembangunan. Bahkan dapat berakibat sebaliknya,
yakni bisa menghambat usaha pembangunan itu sendiri.

Membangun dan berusaha untuk memakmurkan bumi ini
memang sangat dianjurkan oleh agama Islam. Untuk memperoleh
kemakmuran, kebahagiaan, dan kesuksesan dalam segala bidang.
Salah satu usaha agar kemakmuran dan pembangunan selalu
berjalan dengan baik, maka kerukunan hidup beragama perlu kita
wujudkan demi kesuksesan dan berhasilnya pembangunan disegala
bidang sesuai dengan apa yang telah dituangkan dalam (garis-garis
besar haluan negara) GBHN.

Memelihara dan mempererat rasa persaudaraan.

Rasa kebersamaan dan kebangsaan akan terpelihara dan terbina

dengan baik, bila kepentingan pribadi atau golongan dapat

dikurangi. Sedangkan dalam kehidupan beragama sudah jelas
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kepentingan kehidupan agamanya sendiri yang menjadi titik
pandang kegiantan.

Bila hal tersebut di atas tidak disertai dengan arah kehidupan
bangsa dan negara, maka akan menimbulkan gejolak sosial yang
bisa mengganggu keutuhan bangsa dan negara yang terdiri dari
penganut agama yang berbeda, karena itulah kerukunan hidup
beragama untuk memelihara persatuan dan kesatuan bangsa harus
dikembangkan.

Memelihara dan mempererat persaudaraan sesama manusia
atau dalam bahasa ukhwahnya insaniah sangat diperlukan bagi
bangsa yang majemuk/plural dalam kehidupan keberagamanya.
Dengan terlihatnya ukhuwah insaniah tersebut maka percekcokan
dan perselisinan akan bisa teratasi.ltulah antara lain hal-hal yang
hendak dicapai oleh kerukunan antar umat beragama dan hal
tersebut sudah tentu menghendaki kesadaran yang sungguh-

sungguh dari masing-masing penganut agama itu sendiri.*®

C. Faktor- faktor Terjadinya Kerukunan Antar Umat Beragama

1. Toleransi Menuju Kerukunan

Toleransi  berasal dari bahasa Inggris, Tolerance. Menurut
Webster’s New American Dictionary (halaman 1050) arti tolerance adalah
liberty to ward the opinions of others diartikan dalam bahasa Indonesia
artinya (lebih kurang) adalah: memberi kebebasan (membiarkan) pendapat
orang lain dan berlaku sabar menghadapi orang lain.

Dalam bahasa Arab toleransi adalah tasamuh, artinya membiarkan
sesuatu untuk dapat saling mengizinkan, saling memudahkan. Kamus

Umum Indonesia mengertikan toleransi itu sebagai sikap atau sikap

194

19 Drs. Jirhaduddin M. AG, Perbandingan Agama (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,2010)h. 193-

28



menenggang, dalam makna menghargai, membiarkan, membolehkan
pendirian, pendapat, kepercayaan, kelakuan yang lain dari yang dimiliki

oleh seseorang atau yang bertentangan dengan pendirian seseorang.

Sikap itu harus ditegakkan dalam pergaulan sosial terutama antara
anggota-anggota masyarakat yang berlainan pendirian, pendapat dan
keyakinan. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa toleransi adalah sikap

lapang dada terhadap prinsip orang lain, tanpa mengorbankan diri sendiri.?

Pada umumnya toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya
masing-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan sikap itu
tidak bertentangan dengan syarat-syarat terciptanya ketertiban dan

perdamaian masyarakat.?

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa toleransi
adalah suatu sikap yang memberi kebebasan kepada orang lain tanpa ada
unsur paksaan dan memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagali
pengakuan hak-hak asasi manusia. Jelas bahwa toleransi terjadi dan berlaku
terhadap perbedaan prinsip, dan menghormati perbedaan atau prinsip orang
lain  tanpa  mengorbankan  prinsipnya  sendiri.Dengan  kata lain,
pelaksanaanya hanya pada aspek-aspek yang detail dan teknis bukan dalam

persoalan yang prinsipil.

20 prof. H.M. Daud Ali, SH.DKK, Islam Untuk Disiplin llmu Hukum Sosial Dan
Politik (Jakarta, Bulan Bintang, 1988)h.80

L Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar

Menuju Diaolog Dan Kerukunan Antar Umat Beragam(Surabaya, PT. Bina 1lmu,1979)h.22
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Al-Qur’an menjelaskan bahwa sikap toleransi dapat memudahkan dan
mendukung etika perbedaan. Dalam firman Allah SWT didalam surah Al-
hujurat (49) Ayat 13. %2
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.?®

Ayat diatas menjelaskan bahwa keyataan dalam  kehidupan
bermasyarakat tidak ada perbedaan antar kerukunan dan toleransi. Tanpa
ada kerukunan toleransi tidak pernah ada, sedangkan toleransi tidak pernah

tercermin bila kerukunan belum tercapai.

toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama yang
didasarkan kepada setiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk agama
itu sendiri dan mempunyai bentuk ibadat (ritual) dengan sistem dan cara
tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta menjadi tanggung jawab
orang yang memeluknya atas dasar itu, maka toleransi dalam pergaulan
hidup antar umat beragama bukanlah toleransi dalam masalah-masalah

keagamaan, melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk suatu

22 prof. H. M. Daud Ali, S, H dKkk, Islam Untuk Disiplin llmu Hukum Sosial dan Politik
(Jakarta; Bulan Bintang 1988).h.55

3 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya,(Jakarta, Yayasan penyelenggara
Penerjemah/penafsiran Al-Qur’an 1970)
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agama dalam pergaulan hidup antar orang yang tidak seagama, dalam

masalah-masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum.

Dalam hidup antar umat beragama ada beberapa faktor yang

mendorong terjadinya kerukunan antar umat beragama yaitu:

1.

Memperkuat dasar-dasar kerukunan internal dan antar umat
beragama, serta antar umat beragama dengan pemerintah.
Membangun harmoni sosial dan persatuan nasional dalam
bentuk upaya mendorong dan mengarahkan seluruh umat untuk
hidup rukun dalam bingkai teologi dan implementasi dalam
menciptakan kebersamaan dan sikap toleransi.

Menciptakan suasana kehidupan beragama yang kondusif dalam
rangka memantapkan pendalaman dan penghayatan agama serta
pengalaman agama yang mendukung bagi pembinaan
kerukunan hidup intern dan antar umat beragama.

Melakukan eksplorasi secara luas tentang pentingnya nilai-nilai
kemanusiaan dari seluruh keyakinan plural umat manusia yang
fungsinya  dijadikan  sebagai pedoman bersama dalam
melaksanakan prinsip-prinsip berpolitik dan berinteraksi sosial
satu sama lainya dengan memperlihatkan adanya sikap
keteladanan. Dari sisi ini maka Kita dapat mengambil hikmah
bahwa nilai-nilai kemanusiaan itu selalu tidak formal akan
mengantar nilai pluralitas kearah upaya selektifitas kualitas
moral  seseorang dalam  komunitas  masyarakat  mulya
(makromah), yakni komunitas warga memeliki kualitas
ketagwaan dan nila-nilai solidaritas sosial.

Melakukan pendalaman nilai-nilai spiritual yang implementatif

bagi kemanusiaan yang mengarahkan kepada nilai-nilai

31



ketuhanan, agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan
nilai- nilai sosial kemasyatakatan maupun sosial agama.

6. Menempatkan cinta dan kasih dalam kehidupan umat beragama
dengan cara menghilangkan rasa saling curiga terhadap
pemeluk agama lain, sehingga akan tercipta suasana kerukunan
yang manusiawi tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu.

7. Menyadari bahwa perbedaan adalah suatu realita dalam
kehidupan bermasyarakat, oleh sebab itu hendaknya hal ini
dijadian mozaik yang dapat memperindah fenomena kehidupan

beragama.?*

D. Faktor-faktor Penghambat Terjadinya Kerukunan Antar Umat
Beragama
Dalam perjalanannya menuju kerukunan umat beragama selalu diiringi
dengan beberapa faktor, adanya yang beberapa diantara bersinggung secara
langsung dimasyarakat, ada pula terjadi akibat akulturasi budaya yang
terkadang berbenturan dengan aturan yang berlaku di dalam agama itu sendiri.
Faktor-faktor penghambat kerukunan umat beragama antara lain:
1. Pendirian rumah ibadah:

Apabila dalam mendirikan rumah ibadah tidak melihat
situasi dan kondisi umat beragama dalam kacamata stabilitas
sosial dan budaya masyarakat setempat maka akan tidak
menutup kemungkinan menjadi biang dari pertengkaran atau
munculnya permasalahan umat beragama.

2. Penyiaran agama:
Apabila penyiaran agama bersifat agitasi dan memaksakan

kehendak bahwa agama sendirilah yang paling benar dan tidak

24 Rahmad Asri Pohan, Toleransi Inklusif,( Yogyakarta, Kaukaba Dipantara 2014) hal. 269
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mau memahami keberagamaan agama lain, maka dapat
memunculkan  permasalahan agama yang kemudian akan
menghambat kerukunan antar umat beragama, karena disadari
atau tidak kebutuhan akan penyiaran agama terkadang
berbenturan dengan aturan kemasyarakatan.

3. Perkawinan beda agama:

Perkawinan beda agama disinyalir akan mengakibatkan
hubungan yang tidak harmonis, terlebih pada anggota keluarga
masing-masing  pasangan  berkaitan  dengan  perkawinan,
warisan dan harta benda, dan yang paling penting adalah
keharmonisan yang tidak mampu bertahan lama di masing-
masing keluarga.

4. Penodaan agama:

Melecehkan atau menodai dokterin suatu agama tertentu.
Tindakan ini sering dilakukan baik perorangan atau kelompok.
Meski dalam skala kecil, baru-baru ini bepenodaan agama
banyak terjadi baik dilakukan oleh umat agama sendiri maupun
dilakukan oleh umat agama lain yang menjadi provokatornya.

5. Kegiatan aliran sempalan:

Suatu kegiatan yang menyimpang dari suatu ajaran
yang sudah diyakini kebenarannya oleh agama tertentu hal ini
terkadang sulit di antisipasi oleh masyarakat beragama sendiri,
pasalnya akan menjadikan rancuh diantara menindak dan
menghormati perbedaan keyakinan yang terjadi didalam agama
ataupun antar agama.

6. Berebut kekuasaan:
Saling berebut kekuasaan masing-masing agama saling

berebut anggota/jamaat dan umat, baik secara intern, antar
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umat beragama, maupun antar umat beragama untuk
memperbanyak kekuasaan.
7. Beda pentafsiran:

Masing-masing  kelompok  dikalangan antar  umat
beragama,mempertahankan masalah-masalah yang
prinsip,misalnya dalam perbedaan penafsiran terhadap kitab
suci dan ajaran-ajaran keagamaan lainya dan saling
mempertahankan pendapat masing-masing secara fanatik dan
sekaligus menyalahkan yang lainya.

8. Kurang kesadaran :

Masih kurang kesadaran di antar umat beragama dari
kalangan tertentu menggap bahwa agamanya yang paling
benar, misalnya di kalangan umat Islam yang dianggap lebih
memahami agama dan masyarakat Kristen menggap bahwa di

kalangannya benar.?®

E. Faktor Pendukung Terjadinya Kerukunan Antar Umat Beragama
Dalam melaksanakan kerukunan antar umat beragama ada beberapa faktor
yang mendukung kerukunan antar uumat beragama yaitu:

1. Memperkuat dasar-dasar kerukunan internal dan antar umat beragama,
serta antar umat beragama dengan pemerintahan.

2. Membangun harmoni sosial dan persatuan nasional dalam bentuk upaya
mendorong dan mengarahkan seluruh umat beragama untuk hidup rukun
dalam bingkai teologi dan implemrntasi dalam menciptakan kebersamaan
dan sikap toleransi.

3. Menciptakan suasana kehidupan beragama yang kondusif dalam rangka

memantapkan pendalaman dan penghayatan agama serta pengamalan

25 Sudjangi, Profil Kerukunan Hidup Umat Beragama(Badan Penelitian dan Pengembangan
Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama)h.117
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agama yang mendukung bagi pembinaan kerukunan antar umat
beragama.

4. Melakukan eksplorasi secara luas tentang pentingnya nilai-nilai
kemanusiaan dari selurun keyakinan plural umat manusia yang
berfungsinya dijadikan sebagai pedoman bersama dalam melaksanakan
prinsip-prinsip berpolitik dan berintraksi sosial satu sama lainnya dengan
memperlihatkan adanya sikap keteladanan.

5. Melakukan pendalaman nilai-nilai  spiritual yang implementatif bagi
kemanusiaan yang mengarahkan kepada nilai-nilai ketuhanan agar tidak
terjadi penyimpangan-penyimpangan nilai-nilai sosial keagamaan.

6. Menempatkan cinta dan kasih dalam kehidupan umat beragama dengan
cara menghilangkan rasa saling curiga terhadap pemeluk agama lain,
sehingga akan terciptanya suasana kerukunan yang manusiawi tanpa
dipengaruhi faktor-faktor tertentu.

7. Menyadari bahwa perbedaan adalah suatu realita dalam kehidupan
bermasyarakat oleh sebab itu hendaknya hal ini dijadikan mozaik yang

dapat memperindah kehidupan beragama.?®

Adapun langkah-langkah yang harus diambil dalam memantapkan
kerukunan hidup beragama. Diarahkan kepada empat strategi yang mendasar

yakni:

1. Para pembina format termasuk aparatur pemerintah dan para pembina non
formal yakni tokoh agama dan tokoh masyarakat merupakan komponen
penting dalam pembinaan kerukunan antar umat beragama.

2. Masyarakat umat beragama di Indonesia yang sangat heterogen perlu
ditingkatkan sikap mental dan pemahaman terhadap ajaran agama serta

tingkat kedewasaan berfikir agar tidak menjurus ke sikap primoral.

2% http://www. Doestoe.convdoes/21541975/Aktualisasi-Kerukunan -Umat-
Beragama.18/Mei/2010.
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3. Peraturan pelaksanaan yang mengatur kerukunan hidup umat beragama
perlu dijabarkan dan disosialisasikan agar bisa bisa dimengerti oleh
seluruh lapisan masyarakat dengan demikian diharapkan tidak terjadi
kesalah pahaman dalam penerapan baik oleh aparat maupun oleh
masyarakat, akibat adanya kurang informasi atau saling pengertian
diantara sesama umat beragama.

4. Perlu adanya pemantapan fungsi terhadap wadah-wadah musyawarah
antar umat beragama untuk menjembatani kerukunan antar umat

beragama.?’

F. Menjaga kerukunan Hidup Antar Umat Beragama

Menjaga Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama salah satunya
dengan dialog antar umat beragama. Salah satu prasyarat terwujudnya
masyarakat yang modern yang demokratis adalah terwujudnya masyarakat
yang menghargai kemajemukan (pluralitas) masyarakat dan bangsa serta
mewujudkannya dalam suatu keniscayaan. Untuk itulah Kkita harus saling
menjaga kerukunan hidup antar umat beragama. Secara historis banyak terjadi
konflik antar umat beragama, misalnya konflik di Poso antara umat islam dan
umat kristen. Agama disini terlinat sebagai pemicu atau sumber dari konflik
tersebut. Sangatlah ironis konflik yang terjadi tersebut padahal suatu agama
pada dasarnya mengajarkan kepada para pemeluknya agar hidup dalam
kedamaian, saling tolong menolong dan juga saling menghormati. Untuk itu
marilah Kita jaga tali persaudaraan antar sesama umat beragama.

Konflik yang terjadi antar umat beragama tersebut dalam masyarakat
yang multkultural adalah menjadi sebuah tantangan yang besar bagi
masyarakat maupun pemerintah. Karena konflik tersebut bisa menjadi

ancaman serius bagi integrasi bangsa jika tidak dikelola secara baik dan benar.

27 http://elearning.gunadarma.ac.id/doemodul/agama_islanvbab8-Kerukunan_antar _
beragama.pdf

36



Supaya agama bisa menjadi alat pemersatu bangsa, maka kemajemukan harus
dikelola dengan baik dan benar, maka diperlukan cara yang efektif yaitu
dialog antar umat beragama untuk permasalahan yang mengganjal antara
masing-masing kelompok umat beragama. Karena mungkin selama ini konflik
yang timbul antara umat beragama terjadi karena terputusnya jalinan
informasi yang benar diantara pemeluk agama dari satu pihak ke pihak lain

sehingga timbul prasangka-prasangka negatif 28

. Peran pemuda Dalam Menegakan Kerukunan Antar Umat beragama

Kaum muda Indonesia adalah kalangan yang diharapkan berperan
positif, dalam banyak bidang kehidupan bangsa dan negara di masa depan.
peran pemuda dapat disebutkan antara lain, dalam membangun kerukunan
umat beragama.

Sebagai bagian dari generasi muda Indonesia, kaum muda atau
pemuda menghadapi tantangan besar untuk bisa berperan aktif dalam
pengelolaan kemajemukan keagamaan, sehingga kemajemukan keagamaan
bukan menjadi suatu ancaman yang bisa mendisintegrasi bangsa dan negara,
melainkan  suatu kekayaan sosio-kultural yang berfungsi integratif dan
inspiratif bagi kemajuan bangsa di masa depan.

Untuk dapat berperan aktif, kaum muda perlu mengedepankan
nasionalisme keindonesiaan mereka, sebagai warga negara Indonesia dan
patriot bangsa. Nasionalisme keindonesiaan harus berada di atas
primordialisme keagamaan apapun, bahkan harus menjadi pengendali dan rem
bagi dorongan-dorongan primordial keagamaan, dan dorongan-dorongan
primordial lainnya (kesukuan, kedaerahan, dan kebudayaan).

Harus diingat bahwa nasionalisme keindonesiaan, bukanlah hal yang

asing bagi generasi muda Indonesia yang lahir dan hidup di bagian manapun,

%8 Mohammad Daud ali, Pendidikan Agama Islam,(jakarta ,Rajawali Pers1998)h. 43
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dari negara kepulauan Indonesia yang luas, mengingat kaum muda Indonesia
telah pernah mengikrarkan nasionalisme keindonesiaan. Peran historis kaum
muda Indonesia dalam membangun nasionalisme keindonesiaan, seharusnya
dapat membantu pemerintah menjalankan pemerintahan di seluruh Indonesia,
dengan berlandaskan pada UUD 45 dan Pancasila. 2°

Mereka harus ikut mempertahankan Indonesia sebagai negara
Pancasila, bukan negara agama apapun. Bentuk NKRI sebagai negara
berideologi Pancasila dan ber-UUD 45 adalah satu-satunya bentuk yang
paling masuk akal, dan paling setia pada sejarah bagi setiap usaha
membangun  kerukunan antarumat beragama. Untuk dapat membuat
kemajemukan keagamaan sebagai sebuah unsur pemersatu dan penginspirasi
bangsa, setiap orang beragama di Indonesia, apapun agama (atau
kepercayaan) dan aliran keagamaannya (atau aliran kepercayaannya), perlu
memandang agamanya sebagai unsur pelengkap bagi agama lainnya, unsur
yang potensial dapat saling memperkaya, baik dalam doktrin keagamaan
maupun dalam praktek kehidupan beragama.

Untuk dapat memandang setiap agama sebagai sebuah pelengkap bagi
agama lainnya yang berbeda, dan untuk dapat saling memperkaya antara
agama yang satu dan agama yang lainnya, orang beragama apapun harus
sudah terbebas dari dogma, atau akidah yang memandang agama sendiri
sebagai agama pemenang yang menggungguli agama yang lain.

Orang muda yang berjiwa dinamis dan yang menjalani suatu
pergaulan yang ramah dan terbuka, dengan banyak orang yang berbeda di
dalam dunia ini. Usia muda adalah sebuah peluang atau kesempatan yang
diberikan alam, untuk dipakai bagi pencapaian kesatuan dan persatuan serta

persaudaraan universal, antar semua orang dalam dunia ini. Persaudaran antar

?° sumardi, Pemuda Dalam Dinamika Dan Kepemimpinan, (Cirebon, Mitra pemuda 2013)h. 36
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umat beragama jauh lebin mudah terwujud di kalangan kaum muda sebagai
warga dunia yang paling dinamis.

Peluang lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh kaum muda Indonesia
dalam memajukan kerukunan antarumat beragama adalah tersedianya energi
psikis-neurologis yang besar dalam diri mereka untuk mempelajari dengan
kritis teks-teks keagamaan mereka (baik dalam bentuk kitab-kitab suci
maupun dalam bentuk tradisi-tradisi keagamaan ekstra-skriptural) sehingga
mereka dapat dengan bertanggungjawab memilah-milah mana teks-teks suci
yang potensial mendisintegrasi bangsa, dan mana teks-teks suci yang
potensial menyatukan semua komponen bangsa yang berlainan agama.

Dapat dikatakan bahwa dalam setiap teks suci umat-umat beragama
termuat baik ajaran-ajaran yang dengan kuat menolak pluralisme keagamaan
maupun ajaran-ajaran yang dengan kuat pula mendukung pluralisme
keagamaan.*°

Pluralisme adalah sebuah model sosio-teologis yang berupaya
menjelaskan realitas kemajemukan agama-agama sekaligus mengusulkan
suatu skema atau suatu desain, bagaimana membangun suatu hubungan yang
sehat antar agama-agama yang berlainan, yang dilandasi oleh suatu
pengakuan akan adanya keunikan setiap agama maupun kesamaan atau
kesejajaran antar agama-agama.

Dalam pluralisme diakui bahwa setiap agama adalah khas atau unik,
tetapi sekaligus juga umum. Model pluralisme adalah suatu model yang
paling mungkin membangun suatu kerukunan antarumat beragama, tanpa
menyangkali baik keunikan masing-masing agama maupun kesejajaran atau
titik-temu antara agama-agama yang berlainan.

Harus diingat bahwa bangsa dan negara Indonesia memiliki sebuah

semboyan sosio-ideologis kultural bhinneka tunggal ika, bermacam-macam

30 Amai, Ichhlasul, Regionalisme Nasionalisme Dan Ketahanan Nasional.(Yogyakarta, Gadjah
Mada university Press 1998)h. 23
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jenis tetapi satu adanya. Di luar bidang keagamaan, kaum muda Indonesia
sudah terbiasa hidup dalam iklim pluralis ketika mereka studi, bekerja,
bergaul dan berbudaya.3!
Peranan pemuda dalam masyarakat dibedakan dalam 2 hal, yaitu :
1. Peranan pemuda yang didasarkan atas usaha pemuda untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan

a. Pemuda meneruskan tradisi dan mendukung tradisi

b. Pemuda yang menyesuaikan diri dengan golongan yang
berusaha mengubah tradisi

2. Peranan pemuda yang menolak menyesuaikan  lingkungan
sekitarnya, dibedakan menjadi

a. Jenis pemuda bangkit, vyaitu pengurai atau pembuka
kejelasan dari suatu masalah Social

b. Jenis pemuda nakal, yaitu yang berniat tidak melakukan
perubahan pada budaya maupun masyarakat tetapi hanya
berusaha mendapat manfaat dari masyarakat dengan
tindakan menguntungkan diri sendiri.

c. Jenis pemuda radikal vyaitu mereka yang memiliki
keinginan besar mengubah masyarakat dan kebudaya lewat
cara cara radikal, revolusiuner tanpa memikirkan lebih jauh
bagaimana selanjutnya.>?

H. Ciri-ciri Pemuda
Masa pemuda adalah suatu masa perubahan. Pada masa pemuda

terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik, maupun psikologis. Yang
disebut pemuda yaitu pada umur 15 tahun sampai 25 tahun. Ada beberapa

perubahan yang terjadi selama masa pemuda.

31http://eleaming.gunadarma.ac.id/doemoduI/agama_is lam/bab8-Kerukunan_antar_ beragama.pdf
32 http://mohamadhamdani.blogspot.co.id/2013/10/definisi-peran-pe muda-pada-masyarakat.html
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Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa pemuda
awal yang dikenal dengan sebagai masa storm & stress. Peningkatan
emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik terutama hormon yang
terjadi pada masa pemuda. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini
merupakan tanda bahwa pemuda berada dalam kondisi baru yang berbeda dari
masa sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditujukan
pada pemuda, misalnya mereka diharapkan untuk tidak lagi bertingkah seperti
anak-anak, mereka harus lebih mandiri dan bertanggung jawab. Kemandirian
dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring berjalannya waktu, dan akan
nampak jelas pada pemuda akhir yang duduk di awal-awal masa kuliah.

. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan seksual.
Terkadang perubahan ini membuat pemuda merasa tidak yakin akan diri dan
kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik yang terjadi secara cepat, baik
perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi
maupun perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan proporsi

tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri pemuda.

2. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan
orang lain. Selama masa pemuda banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya
dibawa dari masa kanak-kanak digantikan dengan hal menarik yang baru
dan lebih matang. Hal ini juga dikarenakan adanya tanggung jawab yang
lebih besar pada masa pemuda, maka pemuda diharapkan untuk dapat
mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting.
Perubahan juga terjadi dalam hubungan dengan orang lain. pemuda tidak
lagi berhubungan hanya dengan individu dari jenis kelamin yang sama,
tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa.

3. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa

kanak-kanak menjadi kurang penting karena sudah mendekati dewasa.
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4. Kebanyakan pemuda bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan
yang terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan kebebasan, tetapi di sisi
lain mereka takut akan tanggung jawab yang menyertai kebebasan tersebut,
serta meragukan kemampuan mereka sendiri untuk memikul tanggung

jawab tersebut.®?

I. Aktifitas Pemuda Dalam Kegiatan Keagamaan.
Untuk menjaga kerukunan umat beragama secara berkelanjutan, maka
diperlukan beberapa bidang :
1. Bidang Keagamaan
- Mengadakan musyawarah antar umat beragama untuk memahami
agama masing- masing.
- Bekerja sama untuk menciptakan rasa aman.
2. Bidang Pendidikan
- Meningkatkan pendidikan.
- Meningkatkan potensi masyarakat
3. Bidang Sosial
- Mengadakan bakti sosial.
- Membersihkan rumah ibadah secara bersamaan.
- Bekerjasama untuk mensukseskan acara yang diselenggarakan

masyarakat.>*

%3 Fajar Sirot, Psikologi Pemuda,(Yogjakarta,Mitra Pustaka Nurani 2013),h.5
% Judhariksawan, Hukum Penyiaran,( Jakarta, Rajawali Pers 2010)h. 25
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